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ABSTRAK

Improving the quality of work performance is an essential aspect for employ-
ees at the Office of Investment and Integrated One-Stop Services of Central Su-
lawesi Province. Many challenges remain in managing asset data, especially
because the recording and monitoring processes are still performed manually.
This manual approach often leads to inconsistencies, inefficiencies, and difficul-
ties in determining asset eligibility. Therefore, an information system capable of
supporting accurate and efficient data management is highly needed. The main
objective of this study is to apply the Naive Bayes algorithm to classify asset
conditions in a web-based system, enabling faster decision-making and improv-
ing the accuracy of asset feasibility assessments within government institutions.
The dataset used in this study consists of three key attributes asset functionality,
asset age, and physical condition. These attributes serve as indicators for classifi-
cation using the Naive Bayes probabilistic approach. The developed web-based
application was evaluated through black-box testing to ensure that all system
functions performed according to expectations and produced consistent outputs.
Black-box testing results show that the system successfully provides correct
outputs for each test scenario, verifying that the classification and data manage-
ment processes operate properly. The application is able to classify assets into
feasible or non-feasible categories based on calculated probabilities. Findings
indicate that implementing the Naive Bayes algorithm significantly improves
the efficiency of asset data processing and enhances data management quality.
The system also supports more objective decision-making regarding asset feasi-
bility. This study demonstrates that probabilistic classification can be effectively
integrated into governmental asset management systems to optimize operational
performance.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.
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Meningkatkan kualitas kinerja pegawai merupakan aspek penting bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Tengah. Berbagai tantangan masih muncul dalam pengelolaan data aset, terutama
karena proses pencatatan dan pemantauan masih dilakukan secara manual. Pendekatan manual ini sering menimbulkan
inkonsistensi, ketidakefisienan, serta kesulitan dalam menentukan kelayakan aset. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sis-
tem informasi yang mampu mendukung pengelolaan data secara akurat dan efisien. Tujuan utama penelitian ini adalah men-
erapkan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan kondisi aset dalam sebuah sistem berbasis web, sehingga proses
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pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, khususnya dalam penilaian kelayakan aset di lingkungan in-
stansi pemerintah. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga atribut utama, yaitu fungsionalitas aset, usia
aset, dan kondisi fisik. Ketiga atribut tersebut berfungsi sebagai indikator untuk proses klasifikasi dengan pendekatan proba-
bilistik Naive Bayes. Aplikasi berbasis web yang dikembangkan diuji menggunakan metode black-box untuk memastikan
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan menghasilkan output yang konsisten. Hasil pengujian
black-box menunjukkan bahwa sistem berhasil memberikan output yang tepat untuk setiap skenario pengujian, sehingga
proses klasifikasi dan pengelolaan data dapat dipastikan berjalan dengan baik. Aplikasi ini mampu mengelompokkan aset
ke dalam kategori layak atau tidak layak berdasarkan probabilitas yang dihitung. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan algoritma Naive Bayes secara signifikan meningkatkan efisiensi pengolahan data aset serta kualitas manajemen
data. Sistem ini juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih objektif terkait kelayakan aset. Penelitian ini mem-
buktikan bahwa klasifikasi berbasis probabilistik dapat diterapkan secara efektif dalam sistem manajemen aset pemerintah
untuk mengoptimalkan kinerja operasional.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat. Untuk mendukung manajemen dan kegiatan opera-
sional, hal tersebut merujuk pada sebuah hubungan yang tercipta berdasarkan interaksi manusia, data, infor-
masi, teknologi, dan algoritma. Salah satunya yaitu Sistem Informasi. Sistem Informasi adalah suatu sis-
tem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan
operasional. Perkembangan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai
kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan produk-
tivitas [1]. Dengan adanya sistem informasi, berbagai permasalahan umum seperti pendataan inventaris dan
aset-aset dinas yang masih dilakukan secara manual akan terbantu. Untuk memperlancar dan mempermudah
pendataan data barang masuk, data supplier, data permintaan barang dan rangkaian pelaksanaan kegiatan [2, 3].
Inventarisasi sendiri merupakan kegiatan atau tindakan yang digunakan untuk mencatat, menghitung aset yang
ada pada instansi, pengelolaan aset dan pelaporan aset [4]. Aset pada hakikatnya merupakan kekayaan yang
dimiliki oleh setiap masyarakat dan instansi masing-masing. Salah satunya adalah aset kantor. Adapun yang
termasuk didalam aset-aset kantor tersebut diantaranya seperti kendaraan, perabotan, barang elektronik, dan
lain sebagainya [5, 6].

Untuk membuat suatu sistem informasi yang akurat diperlukan metode-metode yang cocok, diantaranya
yaitu metode Naive Bayes. Naive Bayes merupakan metode yang membagi permasalahan kedalam kelas-kelas
berdasarkan ciri-ciri persamaan dan perbedaan dengan menggunakan statistik yang biasa memprediksi proba-
bilitas sebuah kelas [7]. Algoritma Naive Bayes dapat mengolah data kuantitatif dan data diskrit yang hanya
memerlukan sejumlah kecil data pelatihan untuk perhitungan estimasi peluang yang dibutuhkan untuk klasi-
fikasi [8].

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan
konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak
diketahui [9, 10]. Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas
tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya. Penelitian ini juga sejalan dengan tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 9 tentang inovasi dan infrastruktur serta SDG 16 mengenai tata
kelola yang efektif. Dengan mengembangkan sistem klasifikasi kondisi aset berbasis web, penelitian ini men-
dukung transparansi, efisiensi, dan akurasi dalam pengelolaan aset pemerintah. Pemanfaatan teknologi infor-
masi melalui algoritma Naive Bayes berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan publik dan mendukung
proses digitalisasi administrasi pemerintahan yang akuntabel [11].

Novelty penelitian ini terletak pada penerapan algoritma Naive Bayes untuk manajemen kondisi aset
di instansi pemerintah dengan memanfaatkan atribut fungsionalitas, usia, dan kondisi fisik untuk menghasilkan
keputusan kelayakan secara otomatis. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya fokus pada data
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akademik atau prediksi umum, studi ini mengintegrasikan Naive Bayes ke dalam sistem informasi berbasis
web sehingga proses evaluasi aset dapat dilakukan secara real-time dan tidak lagi bergantung pada pemerik-
saan manual [12]. Kontribusi akademik penelitian ini terletak pada penerapan model klasifikasi probabilistik
untuk meningkatkan akurasi penilaian kondisi aset, yang sebelumnya belum banyak diterapkan pada domain
manajemen aset pemerintah. Penelitian ini memperkaya literatur dengan menunjukkan bagaimana atribut aset
dapat dipetakan secara terstruktur ke dalam model probabilistik sehingga menghasilkan keputusan yang lebih
objektif dan terukur. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode klasifikasi lanju-
tan pada penelitian berikutnya [13].

2.  PERMASALAHAN

Masalah umum aset pemerintah, yaitu belum melengkapi dokumen, bahkan tidak ada sama sekali.
Bukan tak jarang aset daerah hilang karena berbagai sebab. Seperti kurang akuratnya nilai aset yang sedang
dikelola, dan lain-lain. Salah satu kunci dari keberhasilan pengelolaan ekonomi daerah adalah manajemen aset.
Pentingnya manajemen aset secara tepat dan berdayaguna, dengan didasari prinsip pengelolaan yang efisien dan
efektif, diharapkan akan memberi kekuatan terhadap kemampuan pemerintah dalam membiayai pembangunan
daerahnya yang tercermin dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) [14].

Maka dari itu, diterapkanlah Implementasi Algoritma Naive Bayes untuk Klasifikasi Manajemen Data
Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sulawesi Tengah. Tujuan utama dari upaya ini adalah untuk meningkatkan kualitas manajemen data yang
dikelola agar lebih akurat dan tidak tercecer. Naive Bayes adalah algoritma yang sederhana dan tiap-tiap atribut
bersifat independen, yang memungkinkan tiap atribut dapat berkontribusi terhadap hasil akhir [15].

3.  METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan penelitian yang digunakan menjadi panduan peneliti dalam melakukan penelitian agar hasil
yang diperoleh tidak berbanding terbalik dari apa yang menjadi permasalahan. Adapun Gambar 1 menampilkan
tahapan-tahapan dari penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini [16].
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan dan perumusan masalah, di mana peneliti melakukan
identifikasi terhadap permasalahan yang terjadi di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Tengah, khususnya terkait kebutuhan sistem informasi yang mampu mengefisienkan pen-
gelolaan data aset serta menentukan kelayakan aset berdasarkan fungsionalitas, usia, dan kondisi fisiknya.
Selanjutnya, melalui tahap tinjauan kepustakaan, peneliti menelaah berbagai literatur mengenai klasifikasi,
tingkatan kelayakan aset, serta jurnal yang relevan dengan konteks permasalahan, disertai observasi terhadap
data aset yang ada di instansi tersebut sehingga menghasilkan landasan teori dan solusi awal [17].
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Tahap pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta pemanfaatan
data dari jurnal terkait algoritma Naive Bayes. Data tersebut kemudian diolah pada tahap perancangan sistem
dengan mengembangkan prototype aplikasi berbasis web sesuai kebutuhan instansi, mengikuti alur Knowl-
edge Discovery in Database (KDD). Hasil perancangan diimplementasikan dan dianalisis pada tahap hasil
dan pembahasan melalui proses data mining menggunakan metode Naive Bayes untuk klasifikasi kondisi aset
[18]. Tahap akhir menyajikan kesimpulan dan saran terkait pencapaian sistem klasifikasi kelayakan aset serta
rekomendasi pengembangan penelitian selanjutnya [19].

Nilai penelitian ini terletak pada pemilihan metode Naive Bayes yang mampu mengolah data aset
kategorikal maupun numerik melalui perhitungan probabilitas setiap atribut, sehingga menghasilkan model
klasifikasi yang objektif dan mudah direplikasi. Penerapan alur KDD yang mencakup seleksi, pembersihan,
transformasi, dan evaluasi data turut memastikan akurasi model. Dengan pendekatan ini, penelitian mem-
berikan nilai tambah berupa peningkatan efisiensi evaluasi kondisi aset serta ketepatan pengambilan keputu-
san manajemen aset di instansi pemerintah [20]. Untuk memastikan kualitas dataset, penelitian ini menerap-
kan proses validitas dan reliabilitas sebelum klasifikasi. Validitas dilakukan melalui verifikasi silang terhadap
atribut aset (fungsi, usia, dan kondisi fisik), sedangkan reliabilitas diuji dengan memastikan konsistensi data
melalui pengecekan berulang. Langkah ini memastikan bahwa data yang digunakan representatif, stabil, dan
layak untuk perhitungan probabilitas pada algoritma Naive Bayes [21].

Perancangan sistem merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk merancang sistem yang akan
dibuat, yaitu perancangan desain tampilan dan sistem basis data. Investigasi ini menggunakan pendekatan air
terjun sebagai metodologi pilihannya [22]. Model Waterfall adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang mengikuti perkembangan berurutan atau linier, meliputi fase analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan
dukungan dalam siklus hidup perangkat lunak. Pendekatan penelitian yang digunakan untuk penelitian ini
mencakup penerapan langkah-langkah yang berbeda secara berurutan menggunakan adopsi model Waterfall.
Skema Waterfall dapat dilihat pada Gambar 2 terlampir [23].

Persyaratan
Definisi
Desain Sistem dan
Perangkat Lunak
Implementasi dan
Pengujian Unit

Implementasi dan

Pengujian Unit
System Testing

Operasi dan
Pemeliharaan

Tahap Requirements Definition dilakukan melalui pengumpulan informasi menggunakan berbagai
metode seperti diskusi, observasi, survei, dan wawancara, kemudian data yang diperoleh dianalisis untuk meru-
muskan spesifikasi kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan dikembangkan [24]. Pada tahap
System and Software Design, perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai struktur
data, arsitektur perangkat lunak, rancangan antarmuka, serta fungsi internal dan eksternal dari setiap algo-
ritma prosedural. Selanjutnya, tahap Implementation and Unit Testing merupakan proses pemrograman, di
mana perangkat lunak dibangun dalam modul-modul kecil yang kemudian digabungkan pada tahap berikutnya
[25]. Tahap Integration and System Testing dilakukan setelah semua modul terintegrasi ke dalam sistem se-
cara keseluruhan, kemudian diuji untuk memastikan tidak terdapat kesalahan maupun kegagalan sistem. Tahap
terakhir yaitu Operation and Maintenance, di mana perangkat lunak yang telah selesai digunakan oleh user
dan dilakukan pemeliharaan untuk memperbaiki kesalahan yang tidak terdeteksi sebelumnya serta melakukan
peningkatan, evaluasi, dan penyesuaian sistem sesuai kebutuhan yang terus berkembang [26, 27].

Gambar 2. Metode Waterfall

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada sistem Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Manajemen Data Terhadap Kon-
disi Aset Berbasis Web, digunakan empat jenis diagram utama yang berfungsi untuk memberikan gambaran
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menyeluruh mengenai alur kerja sistem dan interaksi antar komponen [28-30]. Context Diagram digunakan
untuk menampilkan hubungan antara pengguna dan sistem secara global, sehingga memudahkan dalam mema-
hami batasan sistem serta informasi apa saja yang mengalir masuk dan keluar. Data Flow Diagram (DFD)
memberikan representasi lebih detail mengenai proses-proses yang terjadi di dalam sistem, termasuk aliran
data dan transformasinya pada setiap tahapan. Use Case Diagram menjelaskan berbagai fungsi yang dapat
dilakukan oleh aktor terhadap sistem, seperti mengelola data aset, data atribut, serta proses klasifikasi. Se-
mentara itu, Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur basis data yang
menjadi fondasi dalam penyimpanan dan pengolahan informasi aset. Keempat diagram ini saling melengkapi
untuk memastikan bahwa sistem dirancang dengan jelas, terstruktur, dan sesuai kebutuhan pengguna [31, 32].

Skema Context Diagram dari Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Manajemen
Data Terhadap Kondisi Aset dapat dilihat pada Gambar 3 terlampir [33].

¢ Hasil klasifikasi stok dan
a laporan hasil klasifikasi Sistem Implementasi
Algoritma Naive Bayes
Operator Untuk Klasifikasi

Manajemen Data
Terhadap Kondisi
Aset

Login, kelola data aset, kelola
data atribut, kelola data training,
kelola data testing

Gambar 3. Context Diagram

Gambar 3 menunjukkan alur interaksi Operator dengan sistem klasifikasi aset berbasis Naive Bayes.
Operator melakukan login dan mengelola data aset, atribut, training, serta testing, kemudian sistem melakukan
klasifikasi kondisi aset dan menghasilkan informasi stok serta laporan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Skema DFD level 1 dari Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Manajemen Data
Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web dapat dilihat pada Gambar 4 terlampir [34].

Data User

Masukkan Nama Pengguna 1
dan Kata Sandi
Login |« Data Ut Th_user

Data Level User. Th_level_user
Data Level User

Data Aset

Tambah, Ubah, dan Hapus /\ \ ’+
@ Data Asel Tb_data_aset
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Operator
Data Latih
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Tambah dan Hapus Kelola Dath
h
Training Data L Th_data_latih

Data Uji
Tambah, Lihat Klasifikasi, dan Hapus A
Kelola Data
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Hasil Klasifikasi Data Uji ( \mﬁv—ﬂata Uj b_data_uji

Gambar 4. Data Flow Diagram

Gambar 4 merupakan diagram alur data yang menggambarkan proses kerja sistem klasifikasi aset.
Operator melakukan login, kemudian mengelola data aset, data training, dan data testing melalui proses tambabh,
ubah, hapus, serta melihat hasil klasifikasi. Setiap proses terhubung dengan basis data yang sesuai, dan sistem
menghasilkan hasil klasifikasi data uji sebagai keluaran utama.
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Skema Use Case Diagram dari Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Manajemen
Data Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web dapat Gambar 5.

Tambah Data
Ubah Data

Operator

Tambah Data

Kelola Data €
Testing a

Gambar 5. Use Case Diagram

Gambar 5 tersebut merupakan diagram use case yang menggambarkan interaksi Operator dengan
sistem. Operator diwajibkan melakukan login terlebih dahulu sebelum dapat mengakses fitur utama, yaitu
kelola data stok, kelola data training, dan kelola data testing. Pada setiap proses pengelolaan data, operator
memiliki hak untuk melakukan tambah data, ubah data, dan hapus data sesuai kebutuhan sistem.

Skema Entity Relationship Diagram dari Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi
Manajemen Data Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web dapat Gambar 6 terlampir [35, 36].
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Gambar 6. Entity Relationship Diagram

Algoritma Naive Bayes merupakan metode klasifikasi berbasis probabilitas dan statistik yang dikem-
bangkan oleh Thomas Bayes, dengan asumsi bahwa setiap atribut bersifat independen. Kesederhanaan dan
kemampuan tiap atribut untuk berkontribusi secara terpisah menjadikan Naive Bayes efektif dalam proses klasi-
fikasi berbasis probabilitas [37-39].

Implementasi perangkat keras yang dilakukan untuk Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk
Klasifikasi Manajemen Data Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web dengan spesifikasi perangkat minimum Pro-
cessor Intel Core 17, RAM 8 Gb, monitor dengan resolusi 1920x1080 pixels dan sistem operasi Windows 10
64 bit [40, 41]. Untuk implementasi perangkat lunak yang digunakan disistem Implementasi Algoritma Naive
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Bayes Untuk Klasifikasi Manajemen Data Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web saat ini sistem telah dibuat
dengan PHP media yang digunakan sebagai editor untuk membangun sistem yaitu Visual Studio Code dan
Xampp sebagai penghubung ke database server MySQL dengan bahasa pemrograman [41-43]. MySQL digu-
nakan sebagai database pada sistem Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Manajemen Data
Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web. Sistem dapat menghitung probabilitas dan klasifikasi berdasarkan data
latih dan data uji dan menghasilkan output seperti pada Gambar 7, 8, dan 9 yang tertera.

3 DPMPTSP ®

NAIVE BAYES

User Login: adit/Admin

& Dashboard
= Data Master

[ Naive Bayes PROBABILITAS KELAS

# 4 Main Jumiah Nilai/Total Data Nilai Main

Tidak S 2/774

Gambar 7. Probabilitas Kelas

Gambar 7 menampilkan menu Probabilitas Kelas yang berisi prior probability untuk kategori “Layak”
dan “Tidak Layak”. Tabel menunjukkan jumlah data tiap kelas, proporsi terhadap dataset, serta nilai probabili-
tas utama yang menjadi dasar perhitungan model Naive Bayes dalam menentukan kelayakan aset [44, 45].

G DPMPTSP »

UserLogh ac/Adin PROBABILITAS KATEGORI

Search
@ Dashboard

Layak Ticak

= Data Master ‘ 1 \;

[3Naive Bayes

Gambar 8. Probabilités Kategori

Gambar 8 menampilkan antarmuka sistem yang memuat perhitungan probabilitas tiap kategori atau
atribut aset menggunakan algoritma Naive Bayes. Tabel ini menampilkan nilai subset serta probabilitas kelas
Layak dan Tidak Layak sebagai dasar perhitungan model dalam menentukan hasil klasifikasi aset [46, 47].

g DPMPTSP ®
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Hasil Klasifikasi Berdasarkan Data Uji

& Dashboard . Kede Nama
= Data Master

B Naive Bayes

*****

Gambar 9.\ Hasil Klasifikasi Berdasarkan Data Uji

Gambar 9 menampilkan hasil klasifikasi aset pada sistem berbasis web menggunakan algoritma Naive
Bayes. Sistem menyajikan data aset beserta nilai probabilitas kelas “Layak” dan “Tidak Layak”, kemudian
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menentukan hasil klasifikasi akhir untuk mendukung evaluasi dan pengambilan keputusan kelayakan aset se-
cara cepat dan objektif [48].

Penelitian ini menggunakan hasil pengujian blackbox yang menunjukkan sistem berjalan sesuai ma-
sukan, serta evaluasi kinerja algoritma Naive Bayes melalui perhitungan akurasi, precision, recall, dan con-
fusion matrix [49-51]. Akurasi dihitung dari perbandingan jumlah prediksi benar terhadap total data uji,
sedangkan precision dan recall masing-masing mengukur ketepatan dan kelengkapan prediksi kelas “LAYAK”.
Confusion matrix digunakan untuk menggambarkan distribusi prediksi benar dan salah pada setiap kelas [52—
54]. Evaluasi ini memastikan keandalan performa klasifikasi secara statistik, dengan hasil pengujian blackbox
ditampilkan pada Tabel 1 [55, 56].

Tabel 1. Blackbox
No. Test Case Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Setelah data yang dimasukkan
sesuai dengan data yang

Silakan lengkapi formulir login tersimpan di database,
1. yang terdapat pada halaman login, sistem akan mengarahkan Sesuai
lalu klik tombol login pengguna ke halaman dashboard.

Jika tidak sesuai atau tidak ada isinya,
pesan peringatan akan ditampilkan
Setelah formulir diisi,

data akan disimpan dan

pemberitahuan
penyerahan berhasil akan ditampilkan,
Menambah, Klik tombol tambah pengguna, Setelah formulir berhasil diubah,
2. | Mengubah dan aktifkan fungsi tombol data akan disimpan dan Sesuai
Menghapus Data User “Edit” dan “Hapus” pada halaman Data User | pemberitahuan perubahan
data akan ditampilkan,
Setelah mengklik tombol
hapus sistem akan menghapus
pengguna yang ditunjuk
Setelah nama level user baru diisi
Klik tombol tambah level user, dan disimpan maka akan menampilkan
Menambah dan . . « . . R .
3. Menghapus Data Level User aktifkan fungsi tombol “Hapus pemberitahuan perhasﬂ, ‘ Sesuai
pada halaman Data Level User Setelah mengklik tombol hapus sistem

akan menghapus level user yang ditunjuk

Pada saat data file excel yang

dipilih dalam bentuk format .xls ditambahkan
maka akan menampilkan pesan berhasil dan
tersimpan didatabase dan Pada saat data

Setelah formulir diisi,

data akan disimpan dan pemberitahuan
berhasil akan ditampilkan,

Setelah formulir berhasil diubah,

Menambah, Mengubah aset diisi dan pilih simpan -
. data akan disimpan dan .
4. | dan Menghapus maka akan tersimpan emberitahuan perubahan Sesuai
Data Training didatabase, Pada saat data diubah P Han pe
dan disimpan data akan ditampilkan,
maka data akan terubah didatabase, fizilrihall?:r?i:;k ;(;ml?sol hapus
Pada saat data dihapus maka eneeuna yan d%tur?'uk
data akan terhapus didatabase pengguna yang )
Pada saat data ditambah Setelah data ditambah
maka akan tersimpan didatabase, maka akan'ters1mpan
Menambah dan .- dan akan digunakan .
5. Pada saat memilih Sesuai

Menghapus Data Testing untuk diuji, Setelah data
dihapus maka akan dihilangkan

dan tidak akan diuji0

hapus data maka data
akan terubah didatabase

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian blackbox terhadap seluruh fitur utama sistem, termasuk proses
login, pengelolaan pengguna, pengelolaan level user, pengolahan data training, serta pengolahan data testing.
Setiap skenario diuji berdasarkan input yang diberikan pengguna dan dibandingkan dengan output yang di-
harapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai rancangan, ditunjukkan dengan
konsistensi antara keluaran aktual dan keluaran yang diharapkan pada setiap test case.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Penerapan algoritma Naive Bayes dalam sistem klasifikasi kondisi aset memberikan implikasi man-
ajerial yang signifikan bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Tengah. Sistem ini memungkinkan pengambil keputusan melakukan evaluasi aset secara lebih cepat, akurat,
dan berbasis data sehingga meminimalkan subjektivitas dalam penilaian kondisi aset. Dengan tersedianya hasil
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klasifikasi “LAYAK” atau “TIDAK LAYAK” secara otomatis, manajemen dapat mengidentifikasi aset yang
membutuhkan perbaikan atau penggantian secara lebih efisien, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas
alokasi anggaran serta perencanaan pemeliharaan aset. Selain itu, digitalisasi proses inventarisasi dan peni-
laian aset ini membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kerja, mendukung upaya instansi dalam
memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Integrasi sistem berbasis web juga memu-
dahkan pembaruan data secara real-time, sehingga manajemen dapat mengambil keputusan strategis dengan
informasi yang selalu relevan dan mutakhir.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis sistem Implementasi Algoritma Naive Bayes untuk Klasi-
fikasi Manajemen Data Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web maka dapat disimpulkan bahwa Implementasi
Data Mining menggunakan Algoritma Naive Bayes memanfaatkan data training untuk menghasilkan proba-
bilitas setiap kriteria, sehingga nilai-nilai probabilitas dari kriteria tersebut menghasilkan klasifikasi kondisi
aset yang dapat dijadikan sebagai acuan pihak perusahaan atau instansi dalam mengelola data aset, serta dapat
mengeluarkan output “LAYAK* atau “TIDAK” dengan efisien.

Implementasi Algoritma Naive Bayes untuk Klasifikasi Manajemen Data Terhadap Kondisi Aset
Berbasis Web telah berhasil diuji berdasarkan temuan yang diperoleh dari pengujian blackbox dan dapat dis-
impulkan bahwa dalam pengujian blackbox pada sistem dapat dikategorikan memuaskan, yang dimana hasil
yang diharapkan pada sistem sesuai atau valid. Maka dari itu Implementasi Algoritma Naive Bayes untuk
Klasifikasi Manajemen Data Terhadap Kondisi Aset Berbasis Web telah membuktikan keberhasilannya dalam
menentukan kelayakan aset, meningkatkan kualitas manajemen data dan mengefisiensi waktu dalam mengelola
data. Dengan demikian, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Tengah
diharapkan akan mampu mengelola data dengan baik dan efektif serta dapat mengetahui informasi mengenai
aset apa saja yang harus diperbaiki atau diganti secara real time. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada cakupan atribut yang digunakan, yaitu hanya fungsionalitas, usia, dan kondisi fisik aset.
Evaluasi performa model juga dilakukan pada skala data yang terbatas sehingga hasil klasifikasi belum dapat
digeneralisasi secara luas. Untuk itu, pengembangan lebih lanjut perlu dilakukan dengan menambah variabel
penilaian, memperbesar dataset, serta melakukan perbandingan performa antara Naive Bayes dan algoritma
klasifikasi lainnya.

Dapat dijadikan sebagai acuan pihak perusahaan atau instansi dalam mengelola data aset. Penjelasan
dalam naskah juga telah diperjelas kembali agar kesimpulan ini selaras dengan tujuan penelitian dan metodologi
yang digunakan. Penguatan pada hubungan antara proses klasifikasi, hasil perhitungan probabilitas, serta im-
plikasi praktisnya dilakukan untuk memastikan keseluruhan naskah tersusun lebih sistematis dan memberikan
gambaran akhir yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan algoritma Naive Bayes dalam penen-
tuan kondisi aset. Temuan ini tidak hanya memberikan manfaat teknis bagi instansi, tetapi juga mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 9 terkait inovasi dalam sistem informasi
dan SDG 16 mengenai peningkatan kualitas tata kelola pemerintah. Dengan menyediakan mekanisme evaluasi
aset yang lebih efisien dan akurat, penelitian ini berkontribusi pada penguatan pemerintahan yang transparan,
responsif, dan berbasis data.

7. SARAN

Sebagai langkah pengembangan lebih lanjut, peneliti melihat masih terdapat beberapa kekurangan,
karenanya masih diperlukan perbaikan seperti penelitian ini membangun sistem berbasis website sehingga
dipenelitian selanjutnya dapat dikembangkan menggunakan sistem berbasis android atau sistem-sistem lainnya.
Sistem yang dikembangkan juga hanya dapat menerima import ekstensi file excel (.xls) sehingga diharapkan
agar penelitian selanjutnya dapat menerima import ekstensi file lainnya.
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